ABSTRAK

Dampak kebakaran yang terjadi di Pasar Banjarsari pada tanggal 24
Februari 2018 telah merubah kondisi perekonomian para pedagang. Pemerintah
berupaya merelokasi pedagang dengan membangun pasar darurat. Lapak yang
disediakan dalam pasar darurat adalah gratis. Lapak yang gratis akan menarik
pedagang baru untuk mencari peluang keuntungan. Namun, beberapa pedagang
lebih memilih keluar. Sebaliknya, pedagang yang tidak memiliki akses sumber daya
hanya bisa bertahan hingga pembangunan pasar baru terselesaikan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis modal awal, jam kerja, lama
usaha, pendidikan, dan lokasi usaha terhadap pendapatan pedagang di Pasar Darurat
Banjarsari Kota Pekalongan. Variabel independen adalah modal awal, jam kerja,
lama usaha, pendidikan, dan lokasi usaha, sedangkan variabel dependen adalah
pendapatan pedagang di Pasar Darurat Banjarsari. Penelitian ini dilakukan dengan
metode survei terhadap 95 pedagang Pasar Banjarsari yang menempati kios darurat.

Penelitian ini menggunakan alat statistik IBM SPSS Statistics 23. Analisis
yang digunakan adalah regresi linear berganda (Multiple Regression Model) dengan
metode Ordinary Least Square (OLS). Hasil penelitian diketahui bahwa variabel
modal awal, lama usaha, dan lokasi usaha berpengaruh secara signifikan terhadap
pendapatan pedagang Pasar Banjarsari. Namun, variabel jam kerja dan pendidikan
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan pedagang di Pasar Darurat
Banjarsari.

Kata kunci : modal awal, jam kerja, lama usaha, pendidikan, lokasi usaha,
pendapatan pedagang, Ordinary Least Square.
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